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MOTTO 
 
،نارجأ ههف باصأف دهتجاف ،مكاحنا مكح اذإ 
 دحاو رجأ ههف أطخأف مكح اذإو 
Apabila seorang hakim dalam menjatuhkan putusan dengan cara 
berijtihad, dan ijtihadnya itu benar maka baginya dua pahala dan 
apabila ia berijtihad kemudian ijtihadnya salah, maka Ia dapat 
satu pahala (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Umum 
Transliterasi ialah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan 
Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. 
Termasuk dalam kategori ini ialah nama Arab, sedangkan nama Arab dari 
bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau 
sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan judul 
buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan 
transliterasi ini. 
Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan 
dalam penulisan karya ilmiah, baik yang berstandard internasional, maupun 
ketentuan khusus yang digunakan penerbit tertentu. Transliterasi yang 
digunakan Fakultas syariah Universitas Islam Negeri Malang (UIN) Maulana 
Maluk Ibrahim Malang menggunakan EYD plus, yaitu transliterasi yang 
didasarkan atas Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan 
Menteri Pendididkan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 
1998, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, sebagaimana tertera dalam buku 
pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A Guide Arabic Transliteration), INIS 
Fellow 1992. 
B. Konsonan 
ا = Tidak dilambangkan  ض = Dl 
ب = B ط = Th 
ت = T ظ = Dh 
ث = Ts ع = „(koma menghadap ke atas) 
ج = J غ = Gh 
ح = H ف = F 
خ = Kh ق = Q 
د = D ك = K 
xi 
 
ذ = Dz  ل = L 
ر = R  م = M 
ز = Z  ن = N 
س = S  و = W 
ش = Sy  ىه = H 
ص = Sh  ي = Y 
 
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak 
diawal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak 
dilambangkan, namun apabila terletak di tengah atau di akhir kata maka 
dilambangkan dengan tanda komadiatas (‟), berbalik dengan koma („), untuk 
pengganti lambang “ع”. 
C. Vokal, Panjang dan Diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan 
bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara sebagai berikut: 
Vokal (a) panjang = â misalnya  لاق menjadi qâla  
Vokal (i) panjang =   î misalnya ميق menjadi qîla 
Vokal (u) panjang = û misalnya نود menjadi dûna 
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 
“i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 
ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
Diftong (aw) = و misalnya لىق menjadi qawlun 
Diftong (ay) = ي misalnya ريخ menjadi          khayrun 
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D. Ta’marbûthah (ة) 
Ta’marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah-
tengah kalimat, tetapi apabila ta’marbûthah tersebut berada diakhir kalimat, 
maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya: ةسردمهن ةناسرنا 
menjadi al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah 
kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “t” yang disambungkan dengan 
kalimat berikutnya, misalnya: للها ةمحر يف menjadi fi rahmatillâh. 
E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah  
Kata sandang berupa “al” (لا) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 
terletak di awal kalimat, sedangkan “al” yang berada di awal kalimat tetap 
menggunakan huruf kapital. Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 
1. Maqasidh al-syariah 
2. Al- Syatibiy dalam kitabnya… 
3. Al- Muwaffaqat,... 
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ABSTRAK 
Devani, Sixma. 2014. Analisis Tentang Dissenting Opinion dalam Perkara Cerai 
Gugat Kumulasi Hadhanah Diskresi Pasal 105 KHI Huruf (a) 
(Studi Perkara Nomor 0791/Pdt.G/2014/PA.Kab.Mlg) Skripsi. 
Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah. Fakultas Syariah. 
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 
Pembimbing: Faridatus Suhadak, M.HI 
 
Kata Kunci: Hadhanah, Dissenting Opinion dan Diskresi 
Pada dasarnya apabila hubungan perkawinan antara suami dan istri telah 
terputus karena perceraian, maka akan ada beberapa hukum yang berlaku 
sesudahnya. Salah satu di antaranya adalah pemeliharaan anak atau hadhanah. 
Dalam Hukum Islam Indonesia, secara yuridis-formal, Inpres Nomor 1 Tahun 
1991 tentang Kompilasi Hukum Islam  dalam Pasal 105 Huruf (a) menyebutkan 
bahwa pemeliharaan anak yang belum mumayyiz atau belum berumur 12 tahun 
adalah hak ibunya. Akan tetapi dalam perkara Nomor 0791/ Pdt.G/ 2014/ 
PA.Kab.Mlg pada agenda musyawarah majelis terdapat dissenting opinion yang 
dilakukan oleh hakim anggota II yang berpendapat bahwa seharusnya hak 
pemeliharaan anak yang belum mumayyiz patut diberikan kepada ayahnya. Fokus 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pertimbangan majelis hakim sehingga 
menimbulkan adanya dissenting opinion serta terjadinya diskresi melalui 
dissenting opinion yang dilakukan oleh hakim anggota II dalam putusan terkait 
hadhanah. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum normatif atau biasa 
disebut dengan penelitian pustaka. Adapun pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kasus (case aprroach). Sesuai dengan sifat 
penelitian hukum normatif, maka kajian pokok penelitian hukum dilakukan 
dengan studi bahan hukum primer berupa putusan Pengadilan Agama Nomor 
0791/ Pdt.G/ 2014/ PA.Kab.Mlg dan Kompilasi Hukum Islam, studi bahan hukum 
sekunder berupa literatur yang relevan dengan judul skripsi terkait dissenting 
opinion, diskresi, dan hadhanah. Dan studi bahan hukum tersier berupa kamus 
hukum. Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 
studi pustaka, sehingga metode yang digunakan dalam analisis datanya adalah 
dengan langkah editing, classifiying, verifying, analysing, dan concluding. 
Berdasarkan hasil analisa terhadap bahan hukum yang ada, maka penulis 
memperoleh sebuah kesimpulan bahwa pada dasarnya pertimbangan hukum yang 
menimbulkan adanya dissenting opinion terletak pada usulan penambahan diktum 
dalam putusan terkait hadhanah. Bahwasanya putusan pengadilan harus 
memberikan kepastian hukum bagi para pencari keadilan. Sedangkan diskresi 
terjadi karena pengingkaran terhadap Pasal 105 Huruf (a) Kompilasi Hukum 
Islam. Dimana hakim keluar dari pasal tersebut karena bertujuan untuk 
menciptakan putusan yang memenuhi aspek keadilan, kebijaksanaan, dan 
memberi kepastian hukum. Hakim menginterpretasikan secara historis dan 
teleologis atas pasal 105 KHI Huruf (a) agar peraturan hukum itu dapat diterapkan 
sesuai dengan keadaan dan kebutuhan para pencari keadilan. Sedangkan dalam 
pengusulan penjatuhan putusannya hakim menggunakan teori ratio decidendi. 
Sehingga diskresi melalui dissenting opinion yang dilakukan oleh hakim anggota 
II dalam pengusulan penjatuhan putusan terkait hadhanah dinilai telah sesuai 
dengan karakteristik hukum yang progresif. 
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ABSTRACT 
Devani, Sixma. 2014. Analysis On Dissenting Opinion In The Case Of Divorce 
Cumulation Hadhanah Discretion Article 105 Compilation of 
Islamic Law Letter (a) (Case Study Number 
0791/Pdt.G/2014/PA.Kab.Mlg), Thesis. Al-Ahwal Al-
Syakhshiyyah Department. Sharia Faculty. The State Islamic 
University Maulana Malik Ibrahim Malang. Supervisor: Faridatus 
Suhadak, M.HI 
 
Key words: Hadhanah, Dissenting Opinion and Discretion 
Actually, if relationship between husband and wife is broken because of 
divorce, there are law beeing effect afther that. Such as maintenance of child or 
hadhanah. Indonesian Islamic Law, in formal-judicially, Instruction of President 
Number 1 of 1991 about Compilation of Islamic Law in Article 105 Letter (a) 
mentions that maintenance of child who is immature or under 12 years old is 
mother right. But in deliberation of judges on case number 0791/ Pdt.G/ 2014/ 
PA.Kab.Mlg, there was dissenting opinion which was done by judge member II 
that the right of maintenance of immature child should give to his/her father. The 
focus of research is to know the deliberation of judges on dissenting opinion and 
discretion with dissenting opinion that was done by judge member II in 
adjudication of hadhanah. 
The kind of research is normative research or book research. And 
approach that used in this research is case approach. Appropriate with normative 
research, the main study of research is done with primary legal materials such as 
adjudication and Compilation of Islamic Law, secondary legal materials are 
literatures which relevant with the title of thesis, and tertiary legal materials are 
encyclopedia and dictionary of law. Data collection that used in this research is 
book study, so the method which used in data analysis is editing, classifiying, 
verifying, analysing, and concluding steps. 
 Based on analysis result to the existing legal materials, writer obtains the 
conclusion that basically the legal consideration which causes dissenting opinion 
is laid on suggestion of additional dictum in adjudication of hadhanah. That 
means adjudication has to give legal security for justice seeker. While the 
discretion occurs because of denial to Article 105 Letter (a) Compilation of 
Islamic Law. The judge leaves this article because for creating the adjudication 
that fulfills justice, wisdom, and legal security view. Judge interprets historically 
and teleological to article 105 Compilation of Islamic Law Letter (a) in order to 
regulation can be applied appropriate with the condition and the need for justice 
seeker. While in suggesting the adjudication, judge uses ratio decidendi theory. 
So, discretion with dissenting opinion that was done by judge member II in 
suggesting the adjudication of hadhanah is assessed appropriate with progressive 
legal characteristics. 
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